BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan skenario film dengan judul ‘“-repeat.” merupakan sebuah
skenario yang tercipta atas dasar pengalaman pribadi penulis sebagai salah satu
pengidap post-traumatic stress disorder (PTSD). Selain itu, fenomena-fenomena
yang sehubungan dengan isu mental health juga menjadi pemicu kuat terciptanya
skenario film yang diberi judul “-repeat.”. Penciptaan ini dilakukan berlandaskan
3 (tiga) tinjauan karya berupa film dan buku yang sehubungan dengan ide
penciptaan ini. Teori yang digunakan adalah psikoanalisis Freud sebagai landasan
dalam menganalisis kasus post-traumatic stress disorder (PTSD) yang terjadi
akibat pengalaman traumatis menggunakan bangunan id, ego, dan super ego dalam
kepribadian manusia. Selain itu, screenplay dan cinematography juga digunakan
sebagai landasan penciptaan sebab penting bagi seorang penulis skenario
memahami bagaimana menuangkan tulisannya kedalam bahasa visual,
sebagaimana ia juga harus memahami bahwa skenario merupakan rancangan awal
dalam proses pembuatan film. Kemudian, intertekstualitas juga digunakan
berlandaskan pemahaman bahwa skenario ini tercipta atas pengaruh teks-teks lain
berupa fenomena bersangkutan dengan post-traumatic stress disorder (PTSD),
buku, film, dan lain sebagainya.

Pengalaman traumatis yang penulis alami menjadi dasar utama munculnya
ide dalam penciptaan skenario film ini. Diperkuat dengan kasus yang terjadi pada

R, seorang pengidap skizofrenia akibat pengalaman traumatis masa kecil yang

87



terjadi oleh pola asuh ayahnya. Dengan adanya kedua hal tersebut, maka penulis
menuangkan ide utama, yaitu post-traumatic stress disorder (PTSD) kedalam
sebuah konsep penciptaan. Tema yang diangkat dalam penciptaan ini adalah post-
traumatic stress disorder (PTSD) yang merupakan sebuah gangguan mental akibat
pengalaman traumatis. Melalui tema inilah, didapatkan premis, judul, sinopsis,
penokohan, dan plotting yang dijadikan kerangka awal sebelum penulis
mewujudkan skenario filmnya.

Repeat secara harfiah berarti pengulangan, reka ulang, atau mengulang. Kata
ini dijadikan judul bagi skenario film yang diciptakan oleh penulis sehubungan
dengan salah satu gejala dari post-traumatic stress disorder (PTSD) dimana
pengidap akan mengalami reka ulang memori traumatis hingga menimbulkan
dampak berupa tindak self-harm dan agresi terhadap sosial. Skenario ini tersusun
atas premis, sinopsis, mengandung total 13 tokoh didalamnya. Terususun atas alur
non-linier, dimana memuat begitu banyak flashback yang menjelaskan
pengalaman-pengalaman traumatis yang telah dialami oleh tokoh utama.
Singkatnya, skenario ini bercerita mengenai seorang pria yang sedang menjalani
proses latihan pementasan teater, yaitu Ega.

Ega memiliki pengalaman traumatis di masa kecil ketika menyaksikan
pertengkaran ibu dan bapaknya, mengalami penyiksaan oleh ayah tirinya, serta
menyaksikan pembunuhan yang dilakukan oleh sang ibu di depan matanya.
Pengalaman-pengalaman ini menjadi luka yang ikut membesar hingga Ega dewasa,
sehingga mendorongnya melakukan pembunuhan sama seperti yang ibunya

lakukan.
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Skenario ini memiliki jumlah 50 scene. Ditulis menggunakan font Courier
dengan ukuran 11 pt. Hasil penulisan ini kemudian diaplikasikan dalam pembuatan
film pendek dengan durasi 8-9 menit sebagai bentuk visualisasi atas penciptaan
skenario film ini. Tentu saja, penciptaan ini memerlukan evaluasi dan revisi demi
revisi agar menjadi sebuah karya orisinil yang memiliki otentisitas dan dapat
membuka ruang-ruang diskusi di kalangan masyarakat tentang betapa pentingnya
pemahaman mengenai isu kesehatan mental. Melalui proses-proses inilah, maka,

penciptaan skenario film ini dapat dinyatakan selesai.

B. Saran

Selama proses penciptaan berlangsung sejak tahun 2022, penulis menyadari
bahwa diperlukan waktu yang panjang dalam menciptakan sebuah skenario film.
Pemahaman bahwa sebuah skenario film yang baik bersifat fungsional dan
substansial menentukan laku seorang penulis dalam mempersiapkan skenario
sebelum mewujudkannya. Proses pengumpulan data dan penyadaran akan
kedekatan emosional penulis dengan ide utama dalam penciptaannya sangat
diperlukan untuk membuat sebuah konsep penciptaan skenario film. Keseimbangan
dalam memahami esensi serta teknis sangat menentukan bagaimana penulis dapat
menggambarkan apa yang ingin ia sampaikan dalam skenario film yang akan
diwujudkan dalam produksi filmnya.

Menciptakan sebuah karya tulis membuat penulis menyadari bagaimana cara
mempertahankan apa yang penulis inginkan dan bagaimana cara
menyampaikannya dalam bentuk yang dapat dipahami oleh khalayak ramai.

Seorang penulis semestinya memiliki sense yang baik dalam pendekatan terhadap
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subjek atau objek yang menjadi tema utama dalam perwujudan karyanya. Proses
memahami diri sendiri, dan mendapat insight melalui diskusi kecil dapat membantu
penulis dalam mengembangkan skenario filmnya. Jati diri seorang penulis dapat
dicerminkan dari karyanya, sebagaimana penulis menyadari kedekatannya dengan
skenario film yang ia ciptakan.

Selain itu, melakukan peninjauan karya dengan karya-karya terdahulu
sebagai pembanding adalah wajar dalam proses kreatif. Pengaruh karya lain yang
tertuang secara sub-teks dalam karya yang diciptakan mesti disadari, sehingga,
seorang penulis akan banyak membaca teks berupa fenomena, gambar, musik,
buku, film dan lain sebagainya. Hal ini akan sangat membantu penulis dalam
memahami tujuan penciptaan dan langkah-langkah yang harus diambil ketika
hendak mewujudkan karyanya. Kehidupan merupakan teks yang sebenarnya, dan
hal itu tidak akan didapatkan jika hanya mendekap di dalam kamar dan alam pikiran
sendiri. Membuka ruang diskusi dengan orang-orang yang dipercaya, ngobrol
dengan mereka yang mengalami hal serupa, mengajukan kritik dan saran setiap
menyelesaikan draft demi draft skenario film yang ditulis akan membuka ruang
untuk berkembang dan membuat karya tersebut menjadi lebih hidup.

Kemudian, setelah menuangkan ide ke dalam kerangka ide cerita dan
mewujudkannya menjadi sebuah skenario film yang utuh. Penulis bekerja sama
dengan sutradara untuk menciptakan sebuah karya film berdasarkan skenario yang
telah diciptakan. Pengalaman yang didapat ketika menjalani proses shooting sangat
menarik dan memberikan pelajaran berharga bagi penulis. Hal pertama ialah proses

persiapan menjelang shooting (pra-produksi) haruslah dimantapkan demi
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menyatukan visi dan misi sehingga karya film dapat diwujudkan dengan baik.
Kemudian, bekerja sama dengan orang-orang yang dapat dipercaya juga sangat
menentukan bagaimana proses dapat berlangsung dengan semestinya. Mengenali
dengan baik karakter setiap orang yang dipercaya akan sangat membantu untuk
membangun lingkungan produksi yang sehat. Bekerja secara profesional dan tetap
saling menghormati masing-masing individu sehingga karya film yang dihasilkan

bersifat memuaskan dan dapat dipertanggung jawabkan.
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